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Penelitian ini menggunakan serat alami pelepah sawit sebagai matriks
dalam pembuatan bio composite dan resin poliester digunakan sebagai
r. Pembuatan bio composite dikempa menggunakan mesin hotpress
pada suhu 70°C selama 20 menit dengan penekanan 30 kg/m?
Panjang serat divaasikan dengan ukuran 2, 4, 6, 8, dan 10 cm.
Parameter berupa pengujian sifat fisis (densitas, porositas, dan daya
serap air), pengujian sifat mekanik (kuat tekan, tarik, dan impak), dan
analisa mikrostruktur menggunakan Scanning Electron Microscope
(SEM). Hasil pengujian nilai optimum sifat fisis pada komposisi serat
pelepah sawit yaitu 75%:25% dengan panjang serat pelepah sawit 10
cm yan!memiliki nilai sifat fisis densitas 0,793 gr/cm’, porositas
0,134%, daya serap air 0,169% dan nilai sifat mekanik kuat tekan
19,234 MPa, kuat tarik 725,95 MPa, impak 1,1262 J/mm? Hasil
SEM, sifat fisis, dan sifat mekanik mendukung bio composite memenuhi
kriteria "Medium Board" berdasarkan JIS A 5905:2003 dan dapat
dimanfaatkan sebagai material alternatif pengganti bahan kayu.
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The research uses natural palm frond fibre as a matrix in making bio composite
and polyester rgsi a filler. Making the bio composite is compressed using a
hotpress machine at a temperature of 70°C for 20 minutes wir pressure of 30
kg/m’. Fiber lengths 2, 4, 6, 8 and 10 cm. Parameters include physical
properties testing (density, porosity, water absorption), mechanical properties
testing (compressive, tensile, impact strength), and SEM. The test results
optimum physical properties are 75%:25% with a palm_frond fibre length of 10
cm, a density of 0.793 gr/cw’, a porosity of 0.134%, a water absorption
capacity of 0.169%, a compressive strength value of 19.234 MPa, tensile
strength of 725.95 MPa, impact 1.1262 J/mm’. SEM results, physical
properties, and mechanical properties support bio co ite meets the
"Medium Board" criteria based on JIS A 5905:2003 and can be used as an
alternative material to replace wood.
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PENDAHULUAN

Setiap tahunnya, potensi Indonesia untuk melakukan regenerasi pada sektor perkebunan
kelapa sawit terletak pada luas lahan yang mencapai kisaran antara 20.000 hingga 50.000 hektar.
Setiap hektar lahan tersebut biasanya mengandung sekitar 140 batang kelapa sawit yang sudah
tua. Limbah pertanian dari batang kelapa sawit ini diperkirakan mencapai 167 meter kubik per
hektar, di mana sepertiga dari bagian luar batang pohon dapat dimanfaatkan sebagai kayu. Selain
batang, limbah pertanian lainnya termasuk pelepah, tandan kosong, dan cangkang. Limbah
pelepah sawit, yang merupakan sf&gh satu komponen limbah padat dalam industri perkebunan
kelapa sawit, memiliki kandungan bahan berlignoselulosa yang sangat tinggi, yakni sekitar 10 ton
per hektar setiap tahun setelah dipangkas (Butar-Butar, 2023).

Penggunaan limbah serat dari pelepah sawit masih belum mencapai potensinya yang
besar, terutama saat membandingkan dengan ketersediaan yang berlimpah, maka perlu mencari
alternatif solusi yang lain (AL-Fakih et al., 2024). Dengan jumlah kayu bulat yang semakin
berkurangfFhlah satu langkah yang bisa diambil adalah mengembangkan produksi panel bio
composite. Salah satu metode yang bisa digunakan adalah menggunakan serat dari pelepah sawit
yang memiliki potensi besar dan mengandung tingkat bahan berlignoselulosa yang tinggi.

Bio composite merupakan produk berupa papan yang terbuat dari serat-serat
berlignoselulosa yang telah dihancurkan menjadi fragmen-fragmen kecil atau partikel. Kemudian,
partikel-partikel tersebut dicampur dengan bahan perekat sintetis atau pengikat lainnya. Proses
penyatuan dilakukan dengan cara dikempa, dengan komposisi utama dari bahan serupa atau
campuran bahan lainnya, untuk mencapai karakteristik yang lebih unggul. Bio composite dipilih
sebagai material penganti kayu karena terbuat dari bahan berligoselulosa seperti serbuk sisa
potongan kayu atau serat alam. Bahan tersebut jumlahnya sangat melimpah sebagai limbah yang
dihasilkan dari sektor perkebunan, kehutanan, dan pertanian (Saharudin et al., 2024).

Keunggulan produk bio composite mencakup biaya produksi yang lebih terjangkau,
ketersediaan bahan bakunya yang melimpah, kemudahan dalam proses pembuatannya, dan
memiliki sifat yang lebih mudah direkayasa serta dapat digunakan untuk berbagai tujuan, selain
itu, produknya dapat didaur ulang. Pemakaian bio composite sebagai bahan material sangat
diunggulkan karena memiliki kekuatan dan ketahanan fisis serta mekanik yang baik, dan proses
pengolahannya yang mudah (Carvalho et al., 2024). Bahan untuk pembuatan bio composite mudah
ditemukan karena berasal dari limbah yang tidak terpakai, dan memiliki nilai ekonomis yang lebih
baik daripada bahan kayu karena ketersediannya yang sangat melimpah.

Kandungan lignoselulosa pada serat pelepah sawit sangat tinggi dibandingkan dengan
tandon kosong pelepah sawit (Madusari et al., 2023). Serat pelepah sawit memiliki kekuatan
mekanik yang baik dan dapat dijadikan bahan material bio composite untuk mencapai sifat mekanik
yang baik (El-Shekeil et al., 2024).

Untuk membuat produk bio composite diperlukan dua campuran bahan atau lebih dengan
tujuan mendapatkan nilai mekanik yang baik. Tentunya sifat mekanik produk bio composite
tersebut dapat dipengaruhi oleh jenis bahan perekat (Sun et al., 2022). Material perekat
memainkan peran penting dalam menjaga kekokohan material papan partikel agar tidak mudah
rusak selama proses produksi. Salah satu material perekat yang umum digunakan adalah resin
poliester.

Resin poliester adalah cairan dengan viskositas Iadah yang memiliki kemampuan untuk
mengeras pada suhu ruangan setelah dicampur dengan katalis, tanpa menghasilkan gas berlebih
seperti beberapa jenis resin termoset lainnya. Resin poliester tidak hanya ekonomis, tetapi juga
memiliki sifat-sifat seperti kekakuan, kekuatan, ketahanan cuaca yang baik, tahan terhadap
kelembapan, transparansi, serta ketahanan terhadap asam tetapi tidak dengan asam pengoksidasi
(Prabhlmn et al., 2023).

Berdasarkan uraian di atas, penulis membuat judul penelitian “Pengaruh Ukuran Panjang
Serat Pelepah Sawit Terhadap Sifat Mekanik Bio composite dengan Resin Poliester”. Diharapkan
dari penelitian dapat diperoleh panel komposit yang dapat berfungsi sebagai alternatif untuk
penggunaan kayu dalam bangunan, furnitur, konstruksi, dan berbagai aplikasi lainnya, dengan
keunggulan dalam karakteristik mekanik.
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ﬂETODE PENELITIAN

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 dan

Gambar 1-2 sebagai berikut ini.

Tabel 1. Alat Penelitian

Keterangan Keterangan
Timbangan Mesin Hot Press
(Neraca Digital)

EPhkan ukuran 20

cm x 10 em x 0,7
cm,

Scanning  Electron

2 buah plat besi
penutup atas dan
bawah

Aluminium foil

Microscope (SEM)
Gunting Stopwatch
Porositas Tester Density Meter
Universal ~ Tensile Impaktor Wolpert
Machine (UTM)
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Gambar 2. A. Perekat resin poliester, B. NaOH cair, C. Wax mirror glaze
Prosedur penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu persiapan bEhn,
pembuatan sampel dan pengujian bio composite (Brindha et al., 2024). Prosedur penelitian dapat
dilihat pada Gambar 3. diagram alir penelitian sebagai berikut

' I
Serat Pelepah Resin
Sawat Poliester
[ l
'
Dicampur dengan vanast k 151 antara serat pelepah

sawit : resmn poliester yaitu : EE% : 25%) dan pamjang serat
sampel 1 sebesar 2 cm. sampel 2 sebesar 4 e sampel 3
secbesar 6 cm. sampel 4 sebesar § cm dan sampel 5 sebesar
10 cm

¥

Dimasukkan kedalam cetakan ukuran 20x10x0.5 em dan
dicetak dengan cara dikempa mengunakan hor press dengan
k 30 kg/m’ sel 20 memt d temperatur 70°C

Pengujian karakteristik fisik (densitas, porositas. dan daya
serap aur). sifat mekamk (kuat tekan. kuat tank dan 1mpak).

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian
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Gambar 3. menjelaskan persiapan bahan berupa serat pelepah sawit terlebih dahulu
dibersihkan, direndam cairan NaOH 2% selama 24 jam, kemudian direndam lagi gan cairan
NaOH 12% serta dipanaskan 100°C selama 120 menit pada hotplate, Selanjutnya dicuci dengan
air bersih dan dijemur sampai kering dibaaah sinar mataharisampai kering. Serat kering dipotong
dengan panjang ukuran serat antara lain 2 ¢cm, 4 cm, 6 cm, 8 cm, dan 10 cm.

Pembuatan sampel diawali dengan serat pelepah sawit dan resin poliester ditimbang
dengan komposisi (75%:25%) dan divariasikan panjang seratnya (2, 4, 6, 8, 10) cm. Resin poliester
disini ditambahkan katalis dengan perbandingan 100:1 yaitu kuantitas resin poliester adalah 100
gr dan katalis 1 gr.mpuran bahan tersebut kemudian diaduk hingga menjadi adonan yang
homogen. Cetakan yang digunakan berbentuk persegi ukuran 20 cm x 10 cm x 0,7 cm. Serat
pelepah sawit yang telah diproses dicampur deaan resin poliester mengunakan mixer hingga
membentuk adonan lalu di masukkan kedalam cetakan dan diratakan dengan spatula. Cetakan
selanjutnya ditutup dengan plat besi yang sudah dilapisi dengan aluminium foil dan ditekan 30
kg/m? selama 20 menit pada suhu 70°C.

Sampel dikeluarkan dari cetakan secara perlahan dan dibiarkan sekitar 3 jam agar terjadi
pengerzan perekat sebelum dikeluarkan dari cetakan. Selanjutnya dilakukan pengeringan selama
7 hari. Pemotongan dilakukan untuk menyesuaikan sampel dengan alat pengujian. Sampel di
potong dengan ukuran 2 cm x 10 cm, sehingga tiap sampel dapat dipotong menjadi 5 bagian.
Dilakukan pengujian dan analisis data hasil penelitian setelah dilakukan pengujian dan selesai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji g]fat Fisis Densitas

Pengujian densitas merupakan salah satu sifat fisis yang menunjukkan perbandingan
antara massa benda terhadap volumenya atau banyaknya massa zat per satuan volume (Zhang et
al., 2023). Hubungan antara densitas bio composite serat pelepah sawit dengan menggunakan resin
poliester dapat diilustrasikan pada Gambar 4 di bawah ini :

E 08 o 07 078
T
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g O 0716 0777
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8
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Panjang Serat (cm)

Gambar 4. Densitas Bio composite dari Serat Pelepah Sawit dengan Resin Poliester

Gambar 4 mengilustrasikan nilai densitas dari bio composite serat pelepah sawit dengan
menggunakan resin poliester yang dihasilkan dengan variasi komposisi 75%:25% dengan berbagai
panjang serat pelepah sawit 2 cm sebesar 0,716 gr/cm’, panjang serat pelepah sawit 4 cm sebesar
0,727 gr/cm?, panjang serat pelepah sawit 6 cm sebesar 0,785 gr/cm?, panjang serat pelepah sawit
8 cm sebesar 0,785 gr/cm?® dan panjang serat pelepah sawit 10 cm sebesar 0,793 gr/cm?®. Seiring
dengan bertambahnya panjang serat pelepah sawit dalam pembuatan bio composite membuat
densitas dari bio composite terus meningkat (Siddiqui et al., 2024).

Densitas tertinggi diperoleh pada variasi komposisi 75%:25% dengan panjang serat
pelepah sawit 10 cm sebesar 0,793 gr/cm’ dikarenakan komposisi tersebut mengunakan serat yang
paling panjang sehingga membuat bio composite memiliki kerapatan (densitas) yang paling besar.
Selain itu penggunaan resin optimal ketika dicetak akan menghasilkan nilai sifat fisis dan mekanik
dari suatu komposit ketika dicetak (Shi et al., 2024).
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Bio composite yang dibuat dari serat pelepah sawit dengan variasi panjang set
menggunakan matriks resin dapat dianggap sebagai opsi material yang mematuhi standar JIS
(Japanese Industrial Standard) A 5905:2003 mengenai densitas papan serat atau partikel, yang
mencakup rentang 0,716 gr/cm?® -0,793 gr/cm?®, dan diklasifikasikan sebagai "medium board"
(Hasanah et al., 2023). Dengan demikian, semua bio composite dengan variasi komposisi dari Serat
pelepah sawit dan resin poliester yang memenuhi standar yang telah ditetapkan dapat memenubhi
persyaratan standar yang berlaku.

Uji Sifat Fisis Porositas

Porositas didefinisikan sebagai volume rongga kosong yang dinyatakan dengaapersen.
Porositas juga berhubungan dengan kerapatan. Pengujian komposit untuk parameter porositas
dilakukan untuk mengetahui perbandingan antara volume pori-pori terhadap volume total
komposit (Kovarik et al., 2024). Hffingan antara porositas bio composite serat pelepah sawit
dengan menggunakan resin poliester dapat diilustrasikan pada Gambar 5 di bawah ini :

g 0,3 0,248 935
wv
= 0,174
3 0,2 0,151 134
€ o0a I I I
0
2 4 6 8 10
Panjang Serat (cm)

Gambar 5. Porositas Bio composite dari Serat Pelepah sawit dengan Resin Poliester

Gambar 5 mengilustrasikan nilai porositas dari bio composite serat pelepah sawit dengan
menggunakan resin poliester yang dihasilkan dengan variasi komposisi 75%:25% dengan berbagai
panjang serat pelepah sawit 2 cm sebesar 0,248%, panjang serat pelepah sawit 4 cm sebesar
0,235%, panjang serat pelepah sawit 6 cm sebesar 0,174%, panjang serat pelepah sawit 8 cm
sebesar 0,151% dan panjang serat pelepah sawit 10 cm sebesar 0,134%. Nilai porositas tertinggi
diperoleh pada variasi komposisi massa serat pelepah sawit : resin poliester yaitu 75%:25% dengan
variasi panjang serat 2 cm nilai porositas 0,248%. Hal ini di karenakan pada sampel ini memiliki
panjang serat pelepah sawit yang paling pendek sehingga membuat nilai porositas semangkin
membesar (Othman et al., 2024).

Sementara porositas terendah diperoleh variasi komposisi serat pelepah sawit dengan resin
poliester yaitu 75%:25% dengan panjang serat 10 cm yang memiliki nilai porositas 0,151 %.
Karena pada komposisi ini mengunakan serat pelepah sawit yang paling panjang yang membuat
presentasi porositas pada bio composite menurun, dikarenakan memiliki kerapatan (densitas) yang
tinggi (Firmanda et al., 2023).

3

Uji Sifat Fisis aya Serap Air

Pengujian daya serap air didefinisikan sebagai salah satu sifat fisis bio composite yang
menunjukkan kem@puan bio compositeuntuk menyerap air setelah direndam di dalam air selama
2 jam atau 24 jam. Pengujian ini penting dilakukan untuk mengetahui ketahanan papan terhadap
air terutama jika penggunaannya untuk keperluan eksterior dimana papan mengalami kontak
langsung dengan udara luar (Dias Lopes et al., 2024). Hubungan antara daya serap air bio composite
serat pelepah sawit dengan menggunakan resin poliester dapat diilustrasikan pada Gambar 6 di
bawah ini :
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Gambar 6. Daya Serap Air Bio composite dari Serat Pelepah sawit dan Cangkang Kerang Bulu dengan
Perekat Resin Poliester

Gambar 6 mengilustrasikan nilai kemampuan daya serap air dari bio composite serat
pelepah sawit dengan menggunakan resin poliester yang dihasilkan dengan variasi komposisi
75%:25% dengan berbagai panjang serat pelepah sawit 2 cm sebesar 0,347%, panjang serat pelepah
sawit 4 cm sebesar 0,324%, panjang serat pelepah sawit 6 cm sebesar 0,225%, panjang serat
pelepah sawit 8 cm sebesar 0,192% dan panjang serat pelepah sawit 10 cm sebesar 0,169%. Daya
serap air tertinggi didapatkan pada perbandingan komposisi 75%:25% dengan panjang serat 2 cm
sebesar 0,347 % dikarenakan mengunakan serat pelepah sawit yang paling pendek sehingga
mengakibatkan banyak pori yang terbentuk. Daya serap air terendah diperoleh pada variasi
komposisi 75%:25% dengan variasi panjang serat 10 cm yaitu sebesar 0,169 % dikarenakan
mengunakan serat pelepah sawit yang paling panjang sebagai material pengisi bio composite yang
membuat sedikit terbentuknya pori.

Dalam pengujian lanampuan penyerapan air bio composite memperoleh hasil dengan
rentang 0,347% - 0,169%. Daya serap air kelima sampel cukup kecil sebab bahan baku yang
dipakai sebagi pembuatan hio composite yaitu serat pelepah sawit : resin poliester cukup efisien.
Panjang serat pelepah sawit dapat memengaruhi nilai kemampuan serapan air karena semakin
panjang serat pelepah sawit maka kapasitas penyerapan air bio composite semakin sedikit
dikarenakan sedikitnya persentase pori (porositas) yang terbentuk dikarenakan densitas
(kerapatan) yang tinggi membuat bio composite mempunyai daya serap air yang kecil (Y1 et al.,
2024). Jadi disimpulkan bahwa semakin pendek serat pelepah sawit yang digunakan maka akan
meningkatkan kapasitas penyerapan air karena membuat banyak terbentuk persentase pori
(porositas) (Benallel et al., 2024).

Uji Sifat Mekanik Kuat Tekan

Pengujian kuat tekan adalah suatu proses pengujian yang dilakukan untuk menentukan
sifat-sifat mekanik bahan komposit dalam kondisaekanan atau gaya tekan (Zheng et al., 2024).
Pada peneltian ini uji sifat mekanik mengacu pada Badan Standar Jepang JIS A 5905-2003 sebagai
standar yang mengatur tentang pengolahan papan serat di negara Jepang. Hasil pengujian
diilustrasikan pada Gambar 7 di bawah ini :

& 30
= 19,234
z 20 14,635
8,807

§ 10 | 4941 7262 I
' n i I
W

2 4 6 8 10

Panjang Serat (cm)

Gambar 7. Hasil Uji Kuat Tekan pada Bie composite Serat Pelepah Sawit menggunakan Resin Poliester

Gambar 7 mengilustrasikan nilai kekuatan tekan dari bio composite serat pelepah sawit
dengan menggunakan resin poliester yang dihasilkan dengan variasi komposisi 75%:25% dengan
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berbagai panjang serat pelepah sawit 2 cm sebesar 4,914 MPa, panjang serat pelepah sawit 4 cm
sebesar 7,262 MPa, panjang serat pelepah sawit 6 cm sebesar 8,807 MPa, panjang serat pelepah
sawit 8 cm sebesar 14,635 MPa dan panjang serat pelepah sawit 10 cm sebesar 19,234 MPa. Nilai
kuat tekan terendah dari bio composite yang terbuat dari serat pelepah sawit dengan menggunakan
resin poliester komposisi 75%25% dengan panjang serat 2 cm memiliki nilai sebesar 4,914 MPa.
Sedangkan nilai kuat tekan tertinggi dari bio composite yang terbuat dari serat pelepah sawit dengan
menggunakan resin poliester komposisi 75%25% dengan panjang serat 10 cm memiliki nilai
sebesar 19,234 MPa kuat tekan meningkat dengan jumlah fraksi massa komposisinya sehingga
mencapai nilai optimum kuat tekan. Seiring dengan meningkatnya panjang serat pelepah sawit
membuat bio composite memiliki kekuatan mekanik yang semangkin baik (El-Shekeil et al., 2024).

Uji Sifat Mekanik Tarik

Pengujian tarik adalah suatu proses pengujian yang dilakukan untuk menentukan sifat-
sifat mekanik bahan komposit dalam kondisi tarik atau gaya tarik (Li et al., 2024). hasil pengujian
tarik bio composite dari Serat Pelepah sawit dengan menggunakan resin poliester dapat
diilustrasikan pada Gambar 8 di bawah ini :

80 735,95
3 549,97
S 600 12144 424,89
3 ¥
T 199,5
E 200 I
s, ]
2 4 6 8 10
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Gambar 8. Hasil Uji Tarik Bio compesite dari Serat Pelepah Sawit dengan Menggunakan Resin Poliester

Gambar 8 mengilustrasikan nilai hasil uji tarik dari bio composite serat pelepah sawit dengan
menggunakan resin poliester yang dihasilkan dengan variasi komposisi 75%:25% dengan berbagai
panjang serat pelepah sawit 2 cm sebesar 199,50 MPa, panjang serat pelepah sawit 4 cm sebesar
321,44 MPa, panjang serat pelepah sawit 6 cm sebesar 424,89 MPa, panjang serat pelepah sawit 8
cm sebesar 549,97 MPa dan panjang serat pelepah sawit 10 cm sebesar 735,95 MPa. Nilai kuat
tarik terendah dari bio composite yang terbuat dari serat pelepah sawit dengan menggunakan resin
poliester komposisi 75%25% dengan panjang serat 2 cm memiliki nilai sebesar 199,50 MPa.

Sedangkan nilai kuat tarik tertinggi dari bio compesite yang terbuat dari serat pelepah sawit
dengan menggunakan resin poliester komposisi 75%25% dengan panjang serat 10 cm memiliki
nilai sebesar 735,95 MPa kuat tekan meningkat dengan jumlah fraksi massa komposisinya
sehingga mencapai nilai optimum kuat tarik. Seiring dengan meningkatnya panjang serat pelepah
sawit membuat bio composite memiliki kekuatan mekanik berupa kuat tarik yang semangkin baik
(Imraan et al., 2023).

Uji Sifat Mekanik Impak

Pengujian impak adalah suatu metode pengujian untuk mengevaluasi bagaimana bahan
komposit merespon terhadap beban tumbukan atau benturan (Mat Daud et al., 2024). Proses ini
memberikan informasi penting tentang sifat-sifat kekuatan dan keuletan bahan ketika terpapar
pada kejadian benturan atau tumbukan yang mungkin terjadi dalam aplikasi praktis. hasil
pengujian impak bio composite dari serat pelepah sawit dengan menggunakan resin poliester dapat
diilustrasikan pada Gambar 9 di bawah ini :
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Gambar 9. Hasil Pengujian Impak Bio composite dari Serat Pelepah Sawit Menggunakan Resin Poliester

Gambar 9 hasil uji impak dari bio compoesite serat pelepah sawit dengan menggunakan resin
poliester yangmxasilkan dengan variasi komposisi 75%:25% dengan bﬁgai panjang serat
pelepah sawit 2 cm sebesar 0,1946 J/mm?, panjang serat pelepah sawit 4 cm sebesar 0,4936
J/mm?, panjang serat pelepah sawit 6 cm sebesar 0,8634 J/mm?, panjang serat pelepah sawit 8§ cm
sebesar 1,1144 J/mm? dan panjang serat pelepah sawit 10 cm sebesar 1,1262 J/mm?®. Nilai impak
terendah dari bio composite yang terbuat dari serat pelepah sawit dengan menggunakan resin
poliester komposisi 75%25% dengan panjang serat 2 cm memiliki nilai sebesar 0,1946 J/mm?,
Sedangkan nilai impak tertinggi dari bio composite yang terbuat dari serat pelepah sawit dengan
menggunakan resin poliester komposisi 75%25% dengan panjang serat 10 cm memiliki nilai
sebesar 1,1262 J/mm? kuat tekan meningkat dengan jumlah fraksi massa komposisinya sehingga
mencapai nilai optimum impak. Seiring dengan meningkatnya panjang serat pelepah sawit
membuat bio composite memiliki kekuatan mekanik berupa nilai impak yang semangkin baik
(Asyraf et al., 2022).

Uji Mikrostruktur
Hasil pengujian mikrostruktur bertujuan untuk mengidentifikasi pori-pori pada bio
composite yang terbuat dari serat kelapa sawit dan resin poliester. Gambar mikrostruktur tersebut

direkam menggunakan SEM dengan pembesaran 500x, dan ditampilkan pada Gambar 10 di
bawah ini:
resin

serat
void resin
serat void
void resin
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Gambar 10. Hasil Uji mikrostruktur pada permukaan bio compcsire serat pelepah sawit dengan
mengunakan resin poliester dengan panajng serat (A) panjang serat 2 cm (B) panjang serat 4 cm (C)
panjang serat 6 cm (D) panjang serat 8 cm dan (E) panjang serat 10 cm

2
Setelah selesai dicetak bio composite dari serat pelepah sawit dengan menggunakan r.esin
poliester dengan variasi komposisi Serat Pelepah Sawit : Resin Poliester yang kemudian dilakukan
pengujian SEM. Pada gambar 7 menunjukkan adanya perbedaan antara sampel A, B, C, D, dan
E. Hasil uji mikrostruktur dengan SEM pada permukaan bio composite 1 serat pelepah sawit
dengan mengunakan resin poliester dengan komposisi 75%:25% dengan panjang serat 2 cm, 4 cm,
6 cm, 8 cm, 10 cm. Mikrostruktur sampel diatas menunjukan bahwa semakin besar campuran
bahan dan penekanan saat pencetakan mempengaruhi karakteristik dari bio composite (Teltschik et
al., 2024). Pada gambar 10 kita dapat melihat banyak terdapat rongga atau pori yang terbentuk
pada bio composite dimana kita dapat menganalisanya menggunakan aplikasi image j dan origin
lab untuk menentu istribusi ukuran partikel pada tiap-tiap sampel dan dapat di ilustrasikan

dalam bentuk grafik di bawah ini :
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Gambar 11. Distribusi ukuran partikel bio composite dari serat pelepah sawit dengan menggunakan resin

poliester dengan komposisi §srat Pelepah Sawit : Resin Poliester (75%:25%) dengan variasi panajng serat
(A) 2em, (B) 4 cm, (C) 6 cm, (D) 8 cm, (E) 10 cm

Gambar 11 menunjukkan ukuran dari partikel rata bio composite serat pelepah sawit : resin
poliester dengan mengunakan aplikasi Image J dan Origin Lab. Hasil pengukuran menunjukkan
ukuran partikel -rata bio composite serat pelepah sawit : resin poliester dengan komposisi
75%:25% adalah pada sampel 1 dengan variasi panjang serat 2 cm sebesar 17500 + 75796,43094
um dengan nilai besaran tiap-tiap partikel Adj. R-Square sebesar 0,90976 um, sampel 2 dengan
variasi panjang serat 4 cm sebesar 49129,97059 + 10202,39421 um dengan nilai besaran tiap-tiap
partikel Adj. R-Square sebesar 0,99984 um, sampel 3 dengan variasi panjang serat 6 cm sebesar
13857,54414 * 1151,91516 pm dengan nilai besaran tiap-tiap partikel Adj. R-Square sebesar
0,99986 um, sampel 4 dengan variasi panjang serat 8 cm sebesar 39485,26609 *+ 6511,95044 pm
dengan nilai besaran taip partikel Adj. R-Square sebesar 0,99992 um dan Sampel 5 dengan variasi
panjang serat 10 cm sebesar 30419,31886 + 6730,3076 pm dengan nilai besaran taip partikel Adj.
R-Square sebesar 0,99998 um.

Dengan terus bertambahnya panajng serat pelepah sawit membuat bio composite memiliki
ukuran partikel yang semangkin baik dengan nilai optimum terbaik Adj R-Square ialah pada
sampel 5 komposisi antara serat pelepah sawit dengan menggunakan resin poliester 75%:25%
dengan panjang serat 10 cm sebesar 0,99998 um (Zine et al., 2023).

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang bio composite yang terbuat dari serat pelepah sawit dengan
menggunakan resin poliester, diperoleh kesimpulan komposisi yang optimum bio composite serat
pelepah sawit dengan menggunakan resin po]iem ialah komposisi 75%:25% dengan variasi
panjangmat 10 cm memiliki nilai sifat fisis yaitu densitas sebesar 0,793 gr/cm?, porositas sebesar
0,134%, daya serap air sebesar 0,169%, dan nilai sifat mekanik yaitu uji tekan sebesar 19,234 MPa,
uji tarik sebesar 735,95 MPa, uji impak sebesar 1,1262 J/mm? serta didukung pengamatan
mikrostruktur menggunakan Scanning Electron Microscope (SEM) dengan nilai sebesar 30419,31886
+ 6730,3076 nm dengan nilai besaran taip partikel Adj. R-Square sebesar 0,99998 um. Hasil
penelitian ini menghasilkan bahan bio composfraang dapat berfungsi sebagai alternatif pengganti
kayu, karena sesuai dengan standar evaluasi J IﬂJ apanese Industrial Standard) A 5095:2003
dengan kategori "medium board" berdasarkan pengujian sifat fisis dan mekanik. Pengujian
karakteristik fisis dan mekanik pada bio composite yang dibuat dari serat pelepah sawit ngan resin
poliester. menghasilkan nilai-nilai sifat fisis, seperti densitas, yang memiliki rentang antara 0,716
gr/cm’ - 0.793 gr/cm’, nilai porositas berkisar antara 0,134% - 0,248% dan nilai daya serap air
berksar antara 0,169% - 0,347% dan nilai sifat mekanik yaitu uji tekan berkisar antara 4,941-
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19,234 MPa, uji tarik berkisar antara 199,50-735,95 MPa, uji impak berkisar antara 0,1946-1,1262
J/mm?® Nilai uji dari parameter tersebut didukung dari hasil pengamatan mikrostruktur
mengunakan SEM (Scanning Electron Microscope) dengan nilai Adj. R-Square berkisar antara
0,90976-0,99998 um, menyatakan bahwa bio composite menunjukkan kualitas baik dari segi sifat
fisis maupun mekanik.

Saran

Untuk penelitian berikutnya, bisa dipertimbangkan penggunaan bahan baku alternatif atau
perekat yang berbeda, serta perhatikan proses pencampuran antara serat pelepah sawit : resin
poliester kedalam cetakan harus diperhatikan dengan jelas kalau sudah tercampur dengan merata
agar pada saat penekanan bio composite tidak ada bagian bio composite yang menyebar keluar
cetakan dan pada saat perhitungan komposisi harus benar benar diperhatikan perhitungan
komposisi bahan komposit.

@:APAN TERIMA KASIH
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